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BAB III 

PROFIL PONDOK PESANTREN DARUSSALAM KEDUNG MEGARIH 

KEMBANGBAHU LAMONGAN 

A. Letak Geografis dan Demografis Desa Kedung Megarih 

Adanya gambaran lokasi dapat membantu dan menggambarkan bagaimana 

kondisi lingkungan di sekitar Pondok Pesantren Darussalam, yang termasuk di 

dalamnya adalah kehidupan keagamaan dan hubungan sosial masyarakat. 

Sehingga peneliti mengetahui secara langsung bagaimana sejarah dan peranan 

yang dilakukan oleh KH. M. Zainal Washad dalam pengembangannya di Pondok 

Pesantren Darussalam. Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian 

skripsi adalah di Kedung Megarih Kecamatan Kembangbahu Kabupaten 

Lamongan. 

Desa Kedung Megarih merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan 

Kembangbahu Kabupaten Lamongan, dengan penjelasan sebagai berikut: 

1. Letak Desa Kedung Megarih1  

a. Luas tanah desa atau kelurahan  : 192  Ha 

- Luas pemukiman   :  20,237 Ha 

- Luas persawahan   : 139,072 Ha 

- Luas kuburan    : 0,500 Ha 

- Luas bangunan sekolah  : 0,750 Ha 

b. Batas wilayah desa atau kelurahan2 

- Sebelah Utara    : Sidomukti 

                                                           
1 Berdasarkan Data Potensi Desa atau Kelurahan Kedung Megarih Tahun 2015.  
2 Ibid., 1. 
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- Sebelah Selatan   : Tlogo Agung 

- Sebelah Barat    : German 

- Sebelah Timur    : Doyomulyo 

c. Batas wilayah Kecamatan3 

- Sebelah Utara    : Sukodadi 

- Sebelah Selatan   : Mantup 

- Sebelah Barat    : Sugio 

- Sebelah Timur    : Tikung 

d. Kondisi Geografis4 

- Ketinggian tanah dari permukaan laut    : 8  mdl 

- Banyaknya curah hujan      : 2000 Mm 

- Suhu udara rata-rata     : 26  ºc 

e. Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan Desa atau Kelurahan) :  

- Jarak dari pusat kecamatan   : 8 Km 

- Jarak dari ibukota Kabupaten   : 20  Km 

- Jarak dari ibukota Propinsi Daerah  : 65 Km 

2. Jumlah penduduk 

Berdasarkan data-data potensi desa atau kelurahan Kedung Megarih 

tahun 2015, menunjukkan bahwa jumlah penduduk seluruhnya sebanyak 

3.137 jiwa, yang terdiri dari penduduk laki-laki dan perempuan. Penduduk 

                                                           
3 Ibid., 1. 
4 Ibid., 2. 
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laki-laki berjumlah 1.551 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 1.586 

jiwa yang terbagi dalam 733 kepala keluarga, 5 RW, dan 20 RT.5 

3. Mata pencaharian 

Sedangkan mata pencaharian pokok warga secara umum adalah 

sebagai berikut:6 

Jenis Pekerjaan Laki-laki 

(orang) 

Perempuan 

(orang) 

Jumlah 

(orang) 

Petani 1217 917 2134 

Buruh Tani 84 55 139 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 28 6 34 

Pengrajin Industri Rumah tangga 6 4 10 

Pedagang keliling 2 3 5 

Peternak 3 0 3 

Dokter swasta 1 1 2 

Bidan swasta 0 3 3 

Perawat swasta 3 3 6 

Pembantu rumah tangga 0 5 5 

TNI 2 0 2 

POLRI 3 1 4 

Pensiunan PNS/TNI/POLRI 10 0 10 

Pengusaha kecil dan menengah 10 0 10 

                                                           
5 Ibid., 13. 
6 Ibid., 14. 
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Pengacara/Advokat 1 0 1 

Dosen swasta 2 1 3 

Karyawan perusahaan swasta 9 6 15 

Karyawan perusahaan 

pemerintah 

1 0 1 

 

4. Agama masyarakat dan sarana-sarana peribadatan7 

Menurut data potensi desa atau kelurahan Desa Kedung Megarih 

tahun 2015, tercatat bahwa penduduk Desa Kedung Megarih Kecamatan 

Kembangbahu 100 % memeluk agama Islam dengan jumlah 3.137 jiwa. 

Banyaknya penduduk yang beragama Islam karena ketaatannya terhadap 

ajaran agama Islam, menjadikan kehidupan di Kedung Megarih tampak 

islami. Masalah kegiatan dakwah Islam di Kedung Megarih dapat dikatakan 

tertib, karena kegiatan yang diadakan sangat banyak, baik yang dilakukan 

oleh remaja putra-putri, bapak-bapak, maupun ibu-ibu. Adapun sarana 

ibadah di Desa Kedung Megarih berjumlah 4 masjid dan musholla atau 

langgar berjumlah 22. 

5. Sarana kesehatan 

Adapun sarana kesehatan Desa Kedung Megarih adalah poliklinik/ 

balai pengobatan ada 1, Pos Pelayanan Terpadu (POSYANDU) ada 3, dan 

toko obat-obatan ada 2.8 

                                                           
7 Ibid., 14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

6. Lembaga pendidikan9 

Keberadaan lembaga pendidikan sangat diperlukan oleh masyarakat, 

baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal. Adapun lembaga 

pendidikan yang ada di Desa Kedung Megarih adalah sebagai berikut: 

a. Play Group berjumlah 2 buah 

b. Radlatul Athfal/ Taman Kanak-kanak berjumlah 2 buah 

c. Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah berjumlah 2 buah 

d. Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah berjumlah 1 buah 

e. Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah berjumlah 1 buah 

f. Taman Pendidikan Alquran berjumlah 4 buah 

g. Pondok Pesantren berjumlah 1 buah. 

 

B. Profil dan Perkembangan Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih 

Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih Kecamatan Kembangbahu  

Kabupaten Lamongan berdiri pada tahun 1906 M dan didirikan oleh Tarso bin 

Sambiyo bin Joyodarmo atau atau dipanggil Kiai Moh. Bakar10 (kakek KH. M. 

Zainal Washad). 

Berdirinya Pondok Pesantren Darussalam berawal ketika Kiai Moh. Bakar 

(1874-1959 M)11 pulang dari nyantri di pondok pesantren12, ia kembali ke rumah 

                                                                                                                                                               
8 Ibid., 27. 
9 Ibid., 21. 
10 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah Terhadap Pendidikan Akhlak di 
Pondok Pesantren Darussalam Kedung Klanting Kedung Megarih Kembangbahu Lamongan”, 
(Skripsi, Universitas Islam Lamongan, Fakultas Agama Islam, Lamongan, 2007), 90.  
11 Catatan keluarga, Keturunan Kiai Moh. Bakar dan Kiai Saren. 
12 Kiai Moh. Bakar nyantri di Pondok Pesantren Kiai Malik Kumisek Lawangan Agung Sugio, 
Pondok Pesantren KH. Mojo atau Kiai Asa’adah Pacul Gowang Jombang, Pondok Pesantren KH. 
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Sambiyo di Kedung Megarih bersama istrinya Syamsiyah anak dari Kiai Khusen, 

pengasuh Pondok Pesantren di Manyar Sekaran Lamongan. Setelah menetap di 

Kedung Megarih, Kiai Moh. Bakar memulai dakwahnya dari desa ke desa.13 

Kiai Moh. Bakar dalam dakwahnya bertemu dengan seorang dai yaitu Mbah 

Ahmad Gadung Baranggayam,14 ia sering datang ke masjid Kedung Megarih 

untuk memberikan pengajaran keagamaan dan mengajarkan nilai-nilai agama 

Islam kepada masyarakat. Ketika Kiai Bakar bertemu dengan Ahmad Gadung 

Baranggayam, ia diberi nasehat untuk tidak diperbolehkan menjadi kiai apabila 

diperintahkan oleh siapapun, kecuali jika ia mendapat amanah dari Kepala Desa 

Kedung Megarih, Sarno.15 

Kiai Moh. Bakar sering mendapat tawaran dari masyarakat untuk menjadi 

kiai di Kedung Megarih, karena dianggap pandai dalam ilmu agama Islam. 

Namun atas permintaan Mbah Ahmad Gadung Baranggayam, Kiai Bakar menolak 

tawaran dari masyarakat menjadi kiai.16 

Beberapa saat kemudian, Kepala Desa Sarno memberikan amanah kepada 

Kiai Bakar untuk menjadi kiai di Kedung Megarih, serta mendirikan pondok 

pesantren di Kedung Klanting. Kiai Bakar menerima amanah tersebut.17 Dengan 

rasa ikhlas dalam menjalankan amanah, Kiai Moh. Bakar merasa wajib 

                                                                                                                                                               
Khozin Langitan Widang Tuban, Pondok Pesantren Kiai Khusen Manyar Sekaran Lamongan. 
Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 65. 
13 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016. 
14 Mbah Ahmad Gadung Baranggayam  berasal dari Tegal, Pekalongan. Perjalanan dari Tegal ke 
Desa Giri melewati Desa Gondang, Desa Gadong, Desa Kedung Klanting, Wates, Kembangbahu 
sampai dengan Desa Baranggayam dan beliau meninggal di Desa Baranggayam, maka Mbah 
tersebut dinamakan Mbah Gadung Baranggayam. Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 10 
September 2013. 
15 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016. 
16 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Khalidiyah”, 65. 
17 KH. M. Zainal Washad, Rekaman Pengajian Selasanan, Kedung Megarih, 16 November 2004. 
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mengamalkan ilmunya semata-mata hanya karena Allah SWT. bukan karena ingin 

menjadi tokoh yang disegani atau dihormati, apalagi untuk mencari keuntungan 

pribadi.  

Pada awal berdirinya, pondok pesantren tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat. Kiai dengan dibantu oleh para santri, wali santri, dan sebagian besar 

warga sekitar membangun asrama santri, membangun masjid dan madrasah. Di 

antara mereka ada yang memberi dana, menyediakan bahan bangunan dan ada 

juga berupa tenaga, sehingga dalam waktu yang relatif singkat, pondok pesantren, 

masjid atau musholla dan madrasah telah berdiri dengan kokoh.18 

Pondok Pesantren Darussalam didirikan di atas pekarangan seluas 2 Hektar, 

pemberian dari Kepala Desa Sarno. Pada tahun 1908 M didirikanlah sebuah 

langgar atau musholla,19 sebagai tempat permulaan dalam mengajarkan ilmu 

pengetahuan agama Islam di Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih. 

Langgar atau musola selain difungsikan sebagai tempat untuk sholat berjamaah, 

juga digunakan sebagai tempat untuk mengaji kitab kuning. 

Berdirinya Pondok Pesantren Darussalam terdengar oleh masyarakat, 

hingga santri-santri yang berasal dari jauh satu demi satu berdatangan, sementara 

langgar kecil tidak mencukupi bagi tempat mengaji para santri, sehingga pondok 

pesantren di beri jariyah sebuah rumah oleh Jayati untuk dijadikan sebagai 

musholla, ia merupakan warga yang berasal dari Desa Gampeng Lamongan.20 

Santri yang berdatangan menetap di Kedung Megarih, Kiai Bakar perlu 

                                                           
18 Sahnawi, “Perubahan Dalam Dunia Pondok Pesantren” (Kariman, Volume 02, No. 02,  2014), 
26. 
19Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 67. 
20 KH. M. Zainal Washad, Rekaman Pengajian Selasanan, Kedung Megarih, 16 November 2004. 
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membangun asrama-asrama penginapan santri. Maka pada tahun 1914 M 

dibangunlah sebuah asrama sederhana untuk menampung santri yang menginap 

dan santri seluruhnya berjumlah kurang lebih 50 santri. Pada tahun 1914 M21 pula, 

Pondok Pesantren Darussalam diakui oleh Onderland atau Pemerintahan Hindia 

Belanda.22 

Dhofir, mengemukakan adanya tiga alasan utama berkenaan dengan kenapa 

pesantren harus menyediakan asrama bagi para santrinya. 

Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman 
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk 
dapat menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam waktu 
yang lama, para santri tersebut harus meninggalkan kampung 
halamannya dan menetap di dekat kediaman kiai. Kedua, hampir 
semua pesantren berada di desa-desa di mana tidak tersedia 
perumahan (akomodasi) yang cukup untuk dapat menampung santri-
santri, dengan demikian perlunya adanya asrama khusus bagi para 
santri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan santri, di mana 
para santri menganggap kiainya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, 
sedangkan kiai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang 
harus senantiasa dilindungi. Sikap timbal balik ini menimbulkan 
keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan terus menerus. 
Sikap ini juga menimbulkan perasaan tanggung jawab di pihak kiai 
untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi para santrinya. Di 
samping itu, dari pihak para santri tumbuh perasaan pengabdian 
kepada kiainya, sehingga para kiai memperoleh imbalan dari para 
santri sebagai sumber tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga 
kiai.23 

Kiai Moh. Bakar dalam hal pendidikan agama Islam menerapkan pengajian 

dan sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Darussalam dengan metode salaf 

(klasik), yaitu menggunakan metode sorogan, wetonan atau bandongan. Kitab 

yang dijadikan asas pembelajaran Islam Kiai Moh. Bakar adalah kitab-kitab yang 

berfaham Ahlussunah wal Jamaah dengan mengikuti madhab Imam Syafi’i. 

                                                           
21 Dilihat Piagam Departemen Agama Republik Indonesia Nomor: Wm/ 5-C/ PP.00.7/ 0013/2003. 
Terlampir. 
22 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 67. 
23 Dhofir, Tradisi Pesantren, 47. 
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Seperti kitab Sulamu al-Munājāh, Sulamu al-Safinah, Sulamu al--Tawfiq, kitab 

Fathul-Qarīb atau Taqrīb, Bidāyah al-Hidāyah, Hadith ‘Arbaʻīn, ʻAqīdah al-

ʻAwām, Hidāyah al- ṣibyān, Qōmiʻu al-Ţughyān, Tafsīr Jalālayn, dan lain-lain.24 

Selain menerapkan sistem pembelajaran klasik, Kiai Moh. Bakar juga 

mengaktifkan jamaah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Khalidiyah. Pada 

tahun 1912 M, Kiai Moh. Bakar mulai mengaji tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Khalidiyah melalui Mbah H. Nur Pucuk Lamongan. Setelah itu, 

Kiai Bakar memperdalam ajaran tarekat ke Kiai Abdul Hadi25 Rowobayan 

Padangan Bojonegoro. Pada tahun 1926 M, tarekat ini menjadi ajaran di Pondok 

Pesantren Darussalam.26 Pada tahun 1928 M, tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah di Pondok Pesantren Darussalam telah diakui sebagai 

cabang pendidikan tarekat oleh pimpinan pusat Rowobayan Padangan 

Bojonegoro.27 Hal ini dibuktikan dengan diajarkannya mengaji setiap hari selasa 

atau disebut dengan selasanan, dan juga diadakannya khataman28 yang 

dilaksanakan sampai sekarang (tahun 2016).29 

Istilah “tarekat” berasal dari kata Arab “thariqah”. Sebagai suatu istilah 

generis, perkataan tarekat berarti “jalan” atau lebih lengkap lagi “jalan menuju 

surga” di mana waktu melakukan amalan-amalan tarekat tersebut si pelaku 

                                                           
24 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016. 
25 Kiai Abdul Hadi merupakan mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah di Rowobayan 
Padangan tahun 1915-1942 M. Ali Mufrodi, “Tarekat Naqsyabandiyah di Rowobayan”, 31. 
26 Catatan keluarga, Keturunan Kiai Moh. Bakar dan Kiai Saren. 
27 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016. 
28 Selasanan yakni tawajuhan yang diadakan tiap hari selasa. Khataman merupakan acara 
penutupan atau khatam atau tamat dari suatu pekerjaan. DR. Ali Mufrodi, “Tarekat 
Naqsyabandiyah di Rowobayan”, 101-102. 
29 KH. M. Zainal Washad, Rekaman Pengajian Selasanan, Kedung Megarih, 16 November 2004. 
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berusaha mengangkat dirinya melampaui batas-batas kediriannya sebagai manusia 

dan mendekatkan dirinya ke sisi Allah SWT.30 

Kiai Moh. Bakar melakukan misi dalam menyebarkan pengetahuan agama 

Islam dan keimanan kepada Allah SWT. dengan mendatangi sebuah majelis 

pengajian, dalam acara peringatan hari besar Islam dan juga acara adat-istiadat 

yang dilaksanakan di Kedung Megarih dan sekitarnya. Seperti tingkeban, nikahan, 

dan sunatan, karena Kiai Moh. Bakar selain menjadi tokoh agama Islam juga 

sebagai penghulu pada pernikahan.31 

Kiai Moh. Bakar meletakkan dasar pendidikan di Pondok Pesantren 

Darussalam melalui pelaksanaan ibadah dengan menyertakan adab, baik terhadap 

Allah SWT., Rasulullah Saw., serta semua umat manusia atau yang sering disebut 

dengan pelaksanaan tasawwuf, yang pengembangannya dilakukan melalui 

tarbiyah diniyah dan tarbiyah Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Khalidiyah.32 Namun, Kiai Moh. Bakar dalam mengemban misi dakwah serta 

pendidikannya berakhir pada tahun 1959 M. 

Setelah Kiai Bakar meninggal dunia, kepemimpinan Pondok Pesantren 

Darussalam dilanjutkan oleh menantunya, Kiai Moh. Thohir (ayah KH. M. Zainal 

Washad) mulai tahun 1959 M sampai wafat tahun 1981 M. Kiai Mohammad 

Thohir dalam tugasnya melanjutkan perintisan pondok pesantren dibantu anak-

anak Kiai Moh. Bakar yaitu Kiai Jalal, Kiai Mohammad Ilham, dan Kiai 

Syuhadak (Paman KH. M. Zainal Washad). Perubahan yang dialami pada periode 

ini yaitu terletak pada tugas dalam mengemban tarbiyah. Di mana tugas tarbiyah 

                                                           
30 Dhofir, Tradisi Pesantren, 135. 
31 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 26 Maret 2016. 
32 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 91. 
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dibagi menjadi dua, yaitu: tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah dan 

Tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah.33 

Dalam mengemban misi tarbiyah tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah diserahkan kepada Kiai Mohammad Thohir, dibantu oleh Kiai 

Mohammad Ilham (wafat 1995 M). Kiai Mohammad Thohir masuk Tarekat 

Naqsyabandiyah pada tahun 1926 M34 dan Kiai Thohir dijadikan sebagai badal 

kepemimpinan tarekat di Pondok Pesantren Darussalam tahun 1959-1981 M. 

Kiai Thohir dipilih menjadi badal tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kholidiyah di Pondok Pesantren Darussalam, karena ia lebih mengedepankan 

tawaḍu’ dari pada tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah. Pimpinan pusat arekat 

Naqsyabandiyah Mujaddadiyah Kholidiyah Rowobayan Padangan Bojonegoro 

menyatakan bahwa badal tarekat yang paling tawaḍu’ adalah dari Pondok 

Pesantren Darussalam yaitu Kiai Thohir. Kiai Thohir menjadi panutan Suluk35 

yang lengkap. Santri yang mengikuti pengajian tarekat Naqsyabandiyah 

Mujaddadiyah Kholidiyah juga banyak yang berdatangan.36 

Adapun tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah diserahkan kepada putra-putra Kiai 

Bakar, yaitu: Kiai Jalal (wafat 1967 M) dan Kiai Syuhadak (wafat 1968 M). 

Tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah mengacu kepada kitab-kitab salaf yang telah 

diwariskan oleh Kiai Bakar, yakni: pemahaman kitab Sulamu At-tawfiq, Safīnah 

                                                           
33 Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 9 Mei 2016. 
34 Catatan keluarga, Keturunan Kiai Moh. Bakar dan Kiai Saren. 
35 Suluk berasal dari bahasa Arab yaitu salaka ( َسَلَك) artinya berjalan, atau dalam terminologi 
tarekat ialah menempuh jalan spiritual, yang disebut juga dengan khalwat, artinya menyepi 
beberapa hari untuk mengkonsentrasikan diri dengan menghindarkan diri dari kesibukan duniawi. 
Ali Mufrodi, “Tarekat Naqsyabandiyah di Rowobayan”, 78. 
36 Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 9 Mei 2016. 
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al-Najah, Fathul-Qarīb al-Mujīb, dan Bidāyah al-Hidāyah.37 Namun kiprah 

mereka dalam tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah, tidak berlangsung lama dikarenakan 

Kiai Jalal dan Kiai Syuhadak wafat, serta Kiai Ilham sering sakit. Akibatnya 

tarbiyah Fī ʻIlmi Sharīʻah di Pondok Pesantren Darussalam berhenti sementara, 

karena tidak ada yang menggantikan. Sehingga santrinya semakin berkurang. Di 

antara Kiai Jalal dan Kiai Syuhadak, yang paling lama merintis dalam tarbiyah Fī 

ʻIlmi Sharīʻah yaitu Kiai Syuhadak.38 

Sementara Kiai Thohir berharap putra-putrinya pandai dalam mengaji 

agama Islam, supaya nanti bisa menggantikan kedudukan Kiai Jalal, Kiai Ilham, 

dan Kiai Syuhadak. Setelah KH. M. Zainal Washad selesai dalam pencarian ilmu 

agama Islam di Pondok Pesantren Mathali’ul Anwar, Pondok Pesantren Langitan, 

Madrasah Diniyah Gempol, dan Pondok Pesantren Kiai Mastur, akhirnya tarbiyah 

Fī ʻIlmi Sharīʻah digantikan oleh KH. M. Zainal Washad mulai tahun 1981 M 

sampai tahun 2014 M.39 

Setelah wafatnya Kiai Thohir pada tahun 1981 M, kepemimpinan Pondok 

Pesantren Darussalam beralih kepada anaknya yang keenam, yaitu KH. M. Zainal 

Washad. Dalam meningkatkan kesejahteraan Pondok Pesantren Darussalam, KH. 

M. Zainal Washad membagi tugas antara pengasuh dan pemimpin. Di mana 

pengasuh bertugas mengurus seluruh pondok pesantren dan sebagai penanggung 

jawab pondok pesantren, pengasuh masa itu KH. M. Zainal Washad sendiri. 

                                                           
37 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 93. 
38 Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 9 Mei 2016. 
39 Ibid. 
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Selanjutnya, pemimpin bertugas penuh pada keorganisasian di pondok pesantren 

dan pemimpinnya dipegang oleh Kiai Subhan Zaini.40 

Yang termasuk dalam warga pesantren adalah kiai (ajengan, nun, atau 

bendara) yang menjadi pengasuh, para guru (ustâdz, bentuk jamak asâtidz), dan 

para santri. Kepengurusan pesantren adakalanya berbentuk sederhana, di mana 

kiai memegang pimpinan mutlak dalam segala hal, sedangkan kepemimpinannya 

itu sering diwakilkan kepada seorang ustadz senior selaku “lurah pondok”.41 

Sementara dalam segi sarana dan prasana, KH. M. Zainal Washad 

memperbaiki Pondok Pesantren Darussalam dengan menambah bangunan asrama, 

diniyah, dan musholla putri. Pondok Pesantren Darussalam yang dulunya masa 

Kiai Bakar, masih berupa langgar atau musholla kecil dan satu asrama putra yang 

masih berupa kayu atau bambu. Setiap pengasuhnya berganti, maka pondok 

pesantren mengalami perombakan, sehingga pada masa KH. M. Zainal Washad 

menjadi pengasuh, ia mengubah bangunan langgar atau musholla menjadi besar 

dan tampak modern seperti masjid-masjid lain pada umumnya. 

Semakin bertambahnya santri dengan jumlah kurang lebih 200, KH. M. 

Zainal Washad menambah bangunan asrama putra di sebelah kanan rumah KH. 

M. Zainal Washad dan membangun sebuah asrama untuk putri di sebelah rumah 

Kiai Ilham. Kemudian dia mendirikan musholla putri yang berada di belakang 

rumah Kiai Ilham. Sehingga sedikit demi sedikit pesantren semakin berkembang. 

Hal ini merupakan hasil kerjasama antara KH. M. Zainal Washad bersama 

keluarga, masyarakat, ustadz, dan para santrinya.  

                                                           
40 Abdul Qodir, Wawancara, Lamongan, 12 Maret 2016. 
41 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi; Esai-Esai Pesantren (Yogyakarta: LkiS, 2001), 
12. 
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Sejalan dengan perkembangannya, saat ini pesantren tidak lagi hanya 

sebagai pendidikan non formal, tetapi beberapa pesantren yang menerapkan 

kurikulum umum dan khusus (mengikuti kurikulum pemerintah), telah dinyatakan 

sebagai lembaga pendidikan formal dibawah naungan kementerian agama. Ini 

merupakan sebuah perkembangan yang menggembirakan dan membanggakan, 

karena selain tetap memegang teguh tradisi-tradisi luhur pesantren, secara kualitas 

dan kuantitas pesantren ternyata juga mampu bersaing dengan lembaga-lembaga 

pendidikan umum.42 

Dalam meningkatkan upaya proses belajar mengajar yang memadai, maka 

KH. M. Zainal Washad menambah sistem pendidikan menggunakan madrasah 

diniyah, dengan mendirikan bangunan di depan rumah KH. M. Zainal Washad. 

Awalnya bangunan madrasah diniyah hanya berupa kayu atau bambu. Seiring 

dengan banyaknya santri yang mencari ilmu agama di Pondok Pesantren 

Darussalam, maka gedung madrasah diniyah diperbaiki dengan bangunan berupa 

tembok, sehingga antusias masyara kat terhadap pendidikan Islam khususnya di 

Kedung Megarih semakin meningkat dan santrinya berdatangan dari berbagai 

daerah sekitar Kembangbahu. Seperti dari Kecamatan Mantup, Tikung, Sugio, 

Sambeng, Sukodadi, bahkan terdapat santri yang berasal dari luar Kabupaten 

Lamongan, seperti: Wonogiri, Grobogan, Bandar Jaya, Demak, Jepara, Lampung, 

Surabaya, Gresik, Sidoarjo, Bojonegoro, Jakarta, Mojokerto, Tenggarong,43 dan 

lain-lain.  

                                                           
42 Rela Mar’ati, “Pesantren Sebagai Basis Pendidikan Karakter; Tinjauan Psikologis” (Al Murabbi 
Vol. 01 No. 01: 2014), 3.  
43 Data Santri Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih Kembangbahu Lamongan, 2014. 
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Kehadiran madrasah tidak dimaksudkan menggusur pengajian tradisional, 

melainkan justru melengkapinya. Madrasah dan pengajian tradisional yang 

menggunakan metode sorogan dan bandongan ini selalu berjalan berdampingan. 

Steenbrink menginformasikan, “Pada pesantren yang sudah diatur lebih modern, 

di samping ada sistem pendidikan tradisional, terdapat pula madrasah dalam 

pesantren, yang dipungut iuran sekolah”. Setelah kemerdekaan, banyak pesantren 

yang menyesuaikan diri dengan tuntutan keadaan, antara lain dengan 

menyelenggarakan pendidikan formal terutama madrasah, di samping tetap 

meneruskan sistem wetonan dan sorogan.44  

Sejak berdirinya Pondok Pesantren Darussalam tahun 1914, santri 

berjumlah kurang lebih 50 santri.45 Sejak kepengasuhan Pondok Pesantren 

Darussalam berpindah ke tangan KH. M. Zainal Washad, santri pada tahun 2007 

berjumlah 272 dan santri tarekat yang berjumlah sekitar 3500 santri.46 

Berdasarkan data santri oleh Education Management Information System 

(EMIS) Departemen Agama tahun 2013, santri bertambah pesat dengan jumlah 

366 santri yang terdiri dari santri mukim dan santri kalong. Santri mukim 

berjumlah 110, yang terdiri dari: laki-laki 67 santri dan perempuan 43 santri. 

Santri kalong berjumlah 281, yang terdiri dari laki-laki 140 santri dan perempuan 

141 santri47, sedangkan jumlah santri tarekat mencapai angka 4000-an.48 

                                                           
44 Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi 
(Jakarta: Penerbit Erlangga), 94. 
45 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 13 Juni 2016. 
46 Subhan Zaini, “Pengaruh Thoriqot Naqsyabandiyah Kholidiyah”, 94. 
47 Data Santri Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih Kembangbahu Lamongan, 2014. 
48 Subhan Zaini, Wawancara, Lamongan, 13 Juni 2016. 
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C. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih49 

 Dirumuskannya visi pada pondok pesantren merupakan suatu kondisi atau 

keyakinan yang hendak direlisasikan pada masa depan, atau dapat dikatakan 

sebagai suatu pandangan tentang profil manusia seperti apa yang akan dilahirkan 

oleh lembaga pendidikan di masa depan, seperti Pondok Pesantren Darussalam. 

Berdasarkan visi yang telah dimiliki, dirumuskanlah misi yang merupakan 

penjabaran operasional dan selalu dirujukkan secara konsisten kepada visi dan 

nilai-nilai. Visi dan misi itu selanjutnya dituangkan lagi secara konkrit ke dalam 

bentuk tujuan pondok pesantren. 

1. Visi 

Terbentuknya insan berkarakter ulul albab menjadi santri yang 

bertaqwa, berilmu, berakhlakul karimah, berpandangan kedepan, 

bertanggungjawab serta berguna bagi masyarakat sesuai aqidah 

Ahlussunnah wal jama’ah. 

2. Misi 

a. Meningkatkan jiwa santri selalu bertaqwa kepada Allah SWT. dengan 

berlandaskan keikhlasan serta menjunjung tinggi akhlakul karimah. 

b. Menanamkan jiwa santri yang selalu haus keilmuan dalam rangka 

menata masa depan yang lebih baik yang berguna bagi masyarakat. 

c. Memiliki jiwa santri yang bertanggungjawab atas amanah. 

d. Membentuk santri yang berilmu amaliyah, beramal amaliyah 

berhaluan aqidah Ahlussunnah wal Jamaah. 

                                                           
49 Visi dan Misi Pondok Pesantren Darussalam Kedung Megarih Kembangbahu Lamongan 2014. 
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3. Tujuan Pondok Pesantren Darussalam 

Adalah memperkuat pemahaman syariat dengan aqidah dengan 

melaksanakan ibadah dalam bermadzhab empat Ahlussunah wal Jamaah 

yang dikaji bersama santri serta jamaah tarekat. 

Inilah nilai-nilai dasar yang harus dipelihara dan dipertahankan oleh Pondok 

Pesantren Darussalam. Sebagaimana telah disebutkan di atas, bahwa pondok 

pesantren lebih menjunjung tinggi akhlakul karimah, di mana pendidikan akhlak 

menjadi permasalahan yang sangat penting bagi para santri, karena pada saat ini 

banyak kemerosotan moral yang terjadi pada diri manusia.  

D. Aktivitas Pondok Pesantren Darussalam 

Pondok Pesantren Darussalam dalam mengembangkan ajaran keagamaan 

Islam telah memberikan nilai-nilai Islam pada santri serta masyarakat Kedung 

Megarih. Beberapa pengembangan yang ada di dalam pondok pesantren bersifat 

Islami, sehingga pondok pesantren menjadi tempat bagi santri untuk bisa 

mengekspresikan dirinya melalui kegiatan yang ada di Pondok Pesantren 

Darussalam. 

Kegiatan di Pondok Pesantren Darussalam merupakan penunjang dan 

kemandirian untuk santri. Adapun kegiatan yang ada di Pondok Pesantren 

Darussalam yaitu:50 

1. Tartil Alquran 

Tartil Alquran merupakan cara membaca Alquran dengan 

menggunakan penerapan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Kegiatan tartil Alquran 

                                                           
50 Abdul Qodir, Wawancara, Lamongan, 31 Mei 2016. 
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dilakukan setiap hari setelah Sholat Subuh dan pada hari Senin setelah 

Sholat Maghrib. 

2. Tahlil 

Tahlil dilakukan pada hari Kamis setelah Sholat Maghrib dan Sholat 

Isya’. Di mana setelah Sholat Maghrib bertempat di Pesarean atau makam 

para sesepuh Pondok Pesantren Darussalam dan setelah Sholat Isya’ 

membaca tahlil bertempat di Musholla Pondok Pesantren Darussalam. 

3. Khitobah 

Khitobah merupakan kegiatan dalam bentuk ceramah yang melibatkan 

santri, supaya santri dapat belajar ceramah dan melatih keberanian diri 

dengan kemampuan dakwah Islam. Santri juga dapat mengambil hikmah 

dari yang dibahas dalam ceramah tersebut. Khitobah di Pondok Pesantren 

Darussalam dilaksanakan sebulan sekali. 

4. Diba’iyyah 

Diba’an merupakan membaca kitab yang berisi bacaan sholawat dan 

riwayat hidup Nabi secara singkat yang ditulis oleh Syaikh Abdurrahman 

ad-Diba’i.51 Kegiatan ini di Pondok Pesantren Darussalam dilaksanakan 

seminggu sekali setiap hari Jumat setelah Sholat Isya’. Diba’iyyah bertujuan 

untuk mengisi kegiatan masjid di kalangan pondok pesantren terutama santri 

putra, dengan memberikan kreatifitas pada santri untuk melantunkan diba’i 

dengan menggunakan lagu-lagu Islami, sehingga memberikan pengaruh 

                                                           
51 Arif As, “Membaca Diba’iyyah/ Diba’an Shalawatan” dalam http://ahlussunah-wal-
jamaah.blogspot.co.id/2011/08/membaca/dibaiyyah-diba-dan-shalawat.html?m=1 (1 Juni 2016) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

pada masyarakat Kedung Megarih dan sekitarnya untuk mengikuti kegiatan 

membaca diba’. 

5. Al-Banjari 

Kegiatan banjari merupakan rangkaian dari kegiatan diba’. Kegiatan 

ini menggunakan alat musik atau disebut terbang. Kegiatan ini dilakukan 

oleh santri Pondok Pesantren Darussalam sendiri. Kegiatan banjari dapat 

diikutsertakan dalam kejuaran bershalawat. Adanya kegiatan ini, banjari 

dapat populer tidak hanya di pondok pesantren saja, tetapi juga populer di 

kalangan umum juga. 

Jadwal kegiatan Santri Pondok Pesantren Darussalam dalam 24 Jam.52 

WAKTU KEGIATAN TEMPAT 
IMAM/ 

PENYAJI 
KETERANGAN 

07.00 – 12.10 

Sekolah 

Formal MI, 

MTs & MA 

Lembaga 

Masing-Masing 

Lembaga 

Masing-

Masing 

Bagi santri yang 

masih sekolah 

12.15 – selesai 

Jama'ah 

sholat Dzuhur Musholla 

K. Fathur 

Rozi 

Kecuali sudah di 

sekolah 

12.30 – selesai 
Sorogan kitab 

salafi 
Musholla 

Ni'amul 

Masyid 

Wajib bagi santri 

Madin  

15.00 – selesai 

Jama'ah 

sholat Ashar Musholla 

KH. M. 

Zainal 

Washad 

Wajib bagi semua 

santri 

15.30 - 16.30 

Sekolah Madin 

Awwaliyah Madin Lembaga  

Bagi santri yang 

masih ngaji 

Pengajian 

Kitab Tafsir &  

kitab Kasifatus 

Musholla 

KH. M. 

Zainal 

Washad 

Santri Senior 

                                                           
52 Jadwal Kegiatan Santri, 9 Januari 2014. 
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Syajah 

17.30 – selesai 

Jama'ah 

sholat 

Maghrib Musholla 

Ust. Abdul 

Qodir 

Wajib bagi semua 

santri 

18.00 - 19.00 

Sekolah Madin 

Wustho & 

Ulya Madin Lembaga 

Bagi santri yang 

masih ngaji 

19.00 –selesai 

Jama'ah 

sholat Isya' Musholla 

Ustadz 

Madin 

Wajib bagi semua 

santri 

19.30 - 20.30 

Sekolah Madin 

Wustho & 

Ulya Madin Lembaga 

Bagi santri yang 

masih ngaji 

20.30 - 21.00 

Pengajian 

Kitab Salafi Musholla Ustadz Bagi Santri Senior 

  

Belajar 

bersama Asrama 

Ketua 

kamar …… 

03.30 – selesai 

Jama'ah 

sholat 

Shubuh Musholla 

K. Fathur 

Rozi 

Wajib bagi semua 

santri 

04.00 - 05.00 

Tartil Al-

qur'an 
Asrama 

Ustadz & 

Santri  

Senior 

Santri Yunior 

Pengajian 

Kitab Salafi 
Musholla 

Ustadz 

terjadwal Santri Senior 

Malam Selasa  

ba'da Maghrib 

Ubudiyah  Musholla 
M. Ismail 

Sholih 
Santri Yunior 

Tartil Al-

qur'an Asrama 

Ni'amul 

Masyid Santri Senior 

Malam Selasa  

ba'da Isya' 

Pengajian 

kitab salafi 
Madin/Asrama 

Ust. Abdul 

Qodir 

Wajib bagi santri 

senior 

Malam Jum'at 

ba'da Maghrib 
Tahlil bersama Pesarean/makam 

Santri 

Senior 

Wajib bagi semua 

santri 
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Malam Jum'at 

ba'da Isya' 
Tahlil bersama Musholla 

Santri 

Senior 

Wajib bagi semua 

santri 

Malam Jum'at 

Legi ba'da 

Isya' 

Dzibaiyah Musholla 
Ust. Moh. 

Rofiq 

Wajib bagi semua 

santri 

Malam Jum'at 

Pon ba'da Isya 

1 bulan sekali 

Latihan 

Khithobah 
Asrama 

Ust. Iswah 

Zuhdi 

Wajib bagi semua 

santri 

Jum'at Ro'an bersama 

Halaman 

pondok 

dan sekitarnya  

Santri 

Senior 

Wajib bagi semua 

santri 

Ba'da sholat maktubah semua santri wajib baca Al-Qur'an minimal 5 ayat kecuali ba'da 

Sholat Isya' 

 


